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5.1 Kesimpulan

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. LDR, LAR,NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, dan NIM secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada bank-bank
sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan II
tahun 2017 dengan besar pengaruh 77,6 persen, sedangkan sisanya sebesar 22,4
persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LDR; LAR,
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, NIM secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan [ tahun 2012 sampai periode triwulan II tahun
2017 dapat diterima.

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR
pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan
triwulan II tahun 2017 dengan besar pengaruh sebesar 5,679 persen. Hipotesis
kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa LDR secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa dapat diterima.

3. LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR

pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan
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triwulan II tahun 2017 dengan besar pengaruh sebesar 44,89 persen. Hipotesis
ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa LAR memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
diterima.

NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai
dengan triwulan II tahun 2017 dengan besar sebesar 0,011 persen. Hipotesis
keempat dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa NPL memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa ditolak.

APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai
dengan triwulan II tahun 2017 dengan besar pengaruh sebesar 0,31 persen.
Hipotesis kelima dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa APB memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa ditolak.

IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR
pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan
triwulan II tahun 2017 dengan pengaruh Sebesar 6,272 persen. Hipotesis
keenam dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa IRR memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
diterima.

PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap

CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai
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dengan triwulan II tahun 2017 dengan besar pengaruh sebesar 0,407 persen.
Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa PDN memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa ditolak.

BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai
dengan triwulan II tahun 2017 dengan besar pengaruh sebesar 0,036 persen.
Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa BOPO
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa ditolak.

FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR
padabank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan
triwulan II tahun 2017 dengan besar pengaruh sebesar 1,09 persen. Hipotesis
kesembilan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa FBIR memiliki
pengaruh. positif _yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa ditolak.

ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR
pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan
triwulan II tahun 2017 dengan besar pengaruh sebesar 3,283 persen. Hipotesis
kesepuluh dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa ROA memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa diterima.

ROE secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap

CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai
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dengan triwulan II tahun 2017 dengan besar pengaruh sebesar 14,341 persen.
Hipotesis kesebelas dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa ROE
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa ditolak.

NIM secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2012 sampai
dengan triwulan II tahun 2017 dengan besar pengaruh sebesar 2,489 persen.
Hipotesis kedua belas dalam penelitian ini_yang menyatakan NIM memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa ditolak.

Diantara variabel bebas dalam penelitian ini (LDR, LAR, NPL, APB, IRR,
PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, dan NIM) yang memiliki pengaruh-dominan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional periode triwulan I tahun
2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017 adalah LAR dengan besar

kontribusi sebesar 44,89 persen.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masith memiliki

banyak keterbatasan. Keterbatasan penulisan ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Pencarian data kinerja keuangan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di
laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan yang tidak lengkap.

Kurs BI rate yang berbeda hasilnya terhadap BI 7-Day (Reverse) Repo Rate.
Perbedaan hasil perhitungan rasio dengan rasio publikasi Bank.

Data Outlayer (data yang range terlalu jauh dari data lainnya).
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5.3 Saran

Saran yang dapat diurakan berdasarkan hasil kesimpulan dan
keterbatasan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagi bank sampel penelitian

a. Kepada bank-bank sampel penelitian khususnya bagi Bank Sinarmas yang
memiliki rata-rata CAR terendah dibanding bank sampel lainnya agar
ditingkatkan total modalnya dengan persentase lebih besar dari pada
persentase peningkatan ATMR.

b. Kepada bank-bank sampel penelitian khususnya bagi Bank Nationalnobu
yang memiliki rata-rata LAR terendah dibanding bank sampel lainnya agar
meningkatkan kredit yang diberikan dengan persentase lebih besar daripada
persentase peningkatan total aset.

c. Kepada bank-bank sampel penelitian terkait dengan tren suku bunga yang
berfluktuasi, disarankan meningkatkan kemampuan analisis terhadap tingkat
suku bunga, jika tingkat suku bunga pada tahun mendatang mengalami
peningkatan dan IRR >100 persen maka disarankan untuk mempertahankan
dan meningkatkan kondisi tersebut, dan sebaliknya jika IRR < 100 persen
maka disarankan untuk meningkatkan persentase IRSA lebih besar
dibanding persentase peningkatan IRSL agar terhindar dari risiko suku
bunga, jika pada tahun mendatang tingkat suku bunga mengalami penurunan
dan IRR > 100 persen maka disarankan untuk meningkatkan IRSA dengan
persentase lebih kecil dibanding peningkatan persentase IRSL agar terhindar
dari risiko suku bunga, dan sebaliknya jika IRR < 100 maka disarankan

agar selalu mempertahankan dan meningkatkan kondisi tersebut.
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d. Kepada bank-bank sampel penelitian khususnya bagi Bank Nationalnobu
yang memiliki rata-rata LDR terendah dibanding bank sampel lainnya agar
meningkatkan kredit yang disalurkan dengan persentase lebih kecil daripada
persentase peningkatan dana pihak ketiga.

e. Kepada bank-bank sampel penelitian khususnya bagi Bank yang memiliki
rata-rata ROA terendah yaitu Bank QNB Indonesia agar meningkatkan
persentase laba sebelum pajak lebih besar daripada persentase peningkatan
rata-rata total aset.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis disarankan :

a. Menambah variabel penelitian yang belum digunakan dalam penelian ini,
seperti IPR, CR, QR, PPAP, GPM.

b. Menambah sampel bank penelitian untuk mendapatkan hasil yang akurat.

c. Konsistensi dalam mengolah atau mencari data.

d. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih teliti, termasuk adanya data outlayer
dalam perhitungan rasio.

e. Data kinerja keuangan bank di OJK yang tidak lengkap dapat dilihat di situs

bank yang bersangkutan.
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